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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan sistem sosial terkecil yang ada di dalam masyarakat 

(Nurhajati & Wardyaningrum, 2012). Jika dilihat dari sudut pandang individu 

maupun masyarakat, keluarga mempunyai peran yang sangat penting (Wahidin, 

2017). Keluarga merupakan tempat yang penting dalam pengasuhan anak, hal ini 

dikarenakan disanalah anak dididik dan dibesarkan (Rakhmawati, 2015). Oleh 

karena itu, sebagai suami maupun istri terdapat peran dan tanggung jawab yang 

harus ditunaikan masing-masing (Arif, 2021). 

Namun, manusia dalam kehidupannya pasti akan mengalami situasi-situasi 

yang tidak menyenangkan (Utami & Helmi, 2017). Terkadang apa yang diinginkan 

dalam keluarga tidak bisa selalu terwujud karena disebabkan beberapa masalah 

yang muncul secara tidak terduga (Swagery, Hikmatul & Husna, 2017). Situasi 

tersebut bisa disebabkan oleh berbagai hal, seperti kehilangan anggota keluarga, 

musibah, dan peristiwa-peristiwa tak terduga lainnya (Astutik & Nuchayati, 2018).  

Beberapa kondisi berbeda tersebut adalah tidak mempunyai suami dikarenakan 

suami meninggal ataupun dikarenakan perceraian (Iganingrat & Eva, 2021). 

Seorang wanita yang ditinggal mati ataupun bercerai oleh pasangannya 

maka akan berperan sebagai orang tua tunggal atau disebut sebagai single mother 

(Anggraheni, 2016). Tidak mudah bagi single mother dalam menjalani kehidupan 

setelah kehilangan pasangan, karena semua kebutuhan hidup akan ditanggung 
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sendiri (Ewid & Vuspitasari, 2020). Single mother akan berperan sebagai seorang 

pencari nafkah dan juga kepala keluarga (Dewi, 2017). Dalam Profil Anak 

Indonesia (2019) menjelaskan bahwa, ibu yang merangkap menjadi tulang 

punggung keluarga harus menanggung semua kebutuhan anak-anaknya, baik 

pendidikan, sandang, maupun pangan, serta memberi perlindungan bagi anak-

anaknya (Kemen PPPA 2020).  

Setelah memutuskan bercerai, single mother akan berusaha keras untuk 

menyambung hidupnya dan juga anaknya, sedangkan kebanyakan mantan suami 

seolah-olah lepas tanggung jawab terhadap kehidupan anaknya (Lestari, 2019). 

Pasca berpisah, single mother juga mengalami masalah sosial karena dinilai negatif 

oleh lingkungan sekitar (Pangestu & Falah, 2018). Pada single mother yang 

ditinggal mati oleh suami juga akan merasa kesulitan, karena tidak bisa bergantung 

dan mengadu pada suaminya lagi, serta harus melakukan segala sesuatu pekerjaan 

secara sendiri tanpa bantuan suami (Utami & Hanani, 2018).  

Single mother juga merasa cemas dan khawatir akan nasib anaknya kelak 

(Lansford, Ceballo, Abbey & Stewart, 2001). Kesendirian tanpa pasangan 

merupakan hal terberat yang harus single mother alami, namun hal tersebut sulit 

diakui oleh mereka (Ahsyari, 2014). Single mother tidak ingin berbagi kesulitan 

kepada orang tuanya dengan alasan tidak ingin menambah pikiran orang tuanya 

(Yenjeli, 2010). Pada SIRuSa BPS menjelaskan jika status hidup berpisah sebagai 

suami istri karena bercerai dan belum kawin lagi disebut cerai hidup, sedangkan 

status yang ditinggal mati oleh suami/istri dan belum kawin lagi disebut cerai mati. 
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Dalam Profil Perempuan Indonesia (2020), secara nasional jumlah 

perempuan sebagai kepala rumah tangga lebih sedikit daripada laki-laki, namun 

terdapat peningkatan jumlah persentasenya. Berdasarkan data BPS, pada tahun 

2018 jumlah perempuan kepala rumah tangga sebesar 15,17%, sedangkan pada 

tahun 2019 bertambah menjadi 15,46%. Di Indonesia, mayoritas penyebab 

perempuan menjadi kepala rumah tangga yaitu karena cerai mati (67,36%), hal ini 

lebih banyak terjadi di daerah perdesaan (71,56%), dibandingkan di perkotaan 

(63,96%). Sedangkan karena cerai hidup (13,84%), dengan persentase di perdesaan 

(13,21%) dan di perkotaan (14,36%) (Kemen PPPA 2021).  

Hidup sebagai single mother seringkali dikaitkan dengan tuntutan besar dan 

banyak tantangan (Hashim, Azmawati & Endut, 2015). Single mother harus pandai 

membagi waktu dalam menjalankan statusnya, serta mandiri dalam  mengambil 

keputusan dan mampu mengasuh anak walaupun dalam kondisi bekerja (Layliyah, 

2013).  Menjadi single mother akan mengalami perubahan peran dari istri menjadi 

janda, juga berperan sebagai ibu sekaligus ayah (Bani, Bali & Koten, 2021). 

Perubahan tersebut dapat mempengaruhi kepercayaan diri keluarga single mother 

dan merasa kurang mampu menjalani kehidupan kedepan (Banni & Selfina, 2011). 

Terkadang dalam lingkungan sosial, single mother sering dipojokkan dan tidak ada 

yang berpihak, sehingga dapat mempengaruhi perkembangan anaknya dan single 

mother dalam menjalani hidupnya (Sirait & Minauli, 2015).  

Single mother akan merasa kecewa, sedih, malu, trauma dan terpukul 

dengan situasi dan kondisi yang dialaminya (Sasongko, Frieda & Febriana, 2013). 

Perasaan sedih membuat single mother membutuhkan waktu yang cukup lama 
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untuk benar-benar pulih (Muzayanah, 2020). Single mother membutuhkan proses 

agar bisa bangkit dan pulih, namun lamanya proses yang diajalani oleh setiap 

individu berbeda-beda (Rahayu, Liestyasari & Nurhadi, 2015). Single mother harus 

bisa mengembangkan kemampuan diri agar bisa melewati tekanan hidup secara 

efektif (Sari, Ifdil & Yendi, 2019). 

Pada hasil penelitian Aprilia (2013) bahwa single mother membutuhkan 

waktu kurang lebih 1-3 tahun untuk bisa bangkit dan pulih dari segala kesedihan 

dan kesendirian. Pada penelitian Pratama (2017), single mother membutuhkan 

waktu 5 tahun untuk dapat menyesuaikan diri dengan statusnya dan bangkit 

melewati kesulitan. Namun, ada juga single mother yang baru bisa menjadi lebih 

positif, mandiri dan dapat melaksanakan perannya setelah membutuhkan waktu 7 

tahun sejak kematian suami (Saraswati & Lestari, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut bahwasanya, setiap individu (single mother) membutuhkan 

waktu yang berbeda-beda untuk dapat bangkit dari rasa sedih dan menyesuaikan 

diri dengan perannya setelah kematian suami. 

Resiliensi adalah kapasitas individu untuk bangkit kembali, menahan 

kesulitan dan memperbaiki diri sendiri, serta percaya bahwa dengan 

mempelajarinya akan bisa menjadi tangguh (Wolin & Wolin, 2010). Menurut 

Wagnild dan Young (1990), resiliensi adalah keberanian dan kemampuan individu 

untuk beradaptasi saat mengalami kesulitan dalam hidup. Sedangkan Wijaya, 

Setiawati dan Alfinuha (2020) menyatakan bahwa resiliensi adalah kapasitas 

individu dalam beradaptasi terhadap kejadian dalam kehidupannya. Resiliensi 

merupakan modal untuk bisa beradaptasi secara positif saat ada permasalahan dan 
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dapat membuat individu menjadi kuat dan cepat bangkit dari permasalahan 

(Hasanah & Retnowati, 2017). 

Resiliensi merupakan bagian dari psikologi positif, dimana individu dapat 

tumbuh secara positif dan menjadi lebih tangguh saat menghadapi tekanan hidup 

(Kuiper, 2012). Ketika individu memiliki resiliensi tinggi, maka cenderung akan 

lebih kuat saat mengalami perubahan dan lebih mudah beradaptasi (Qalby, 2019). 

Individu dengan resiliensi yang tinggi akan segera bangkit mencari solusi terbaik 

untuk memulihkan keadaannya, sedangkan individu dengan resiliensi yang rendah, 

akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menerima segala cobaan 

(Muniroh, 2010). Menurut Wagnild dan Young (1990), terdapat lima komponen 

pada resiliensi yaitu equanimity, perseverence, self-reliance, meaningfulness dan 

existential aloneness. 

Resiliensi mewujudkan kualitas pribadi yang memungkinkan seseorang 

berkembang dalam menghadapi kesulitan, sehingga jika single mother menjadi 

resilien dapat kuat melanjutkan kehidupanya (Connor & Davidson, 2003). Single 

mother yang resilien akan dapat beradaptasi dan berusaha untuk berkembang secara 

positif melanjutkan kehidupannya, serta tidak mudah menyerah terhadap situasi 

yang sedang dihadapi (Mukarromah, 2021). Single mother yang sudah resilien akan 

menerima dengan ikhlas segala peristiwa yang ditakdirkan dalam kehidupannya, 

sehingga single mother dapat merasa bahagia dengan dukungan dari anaknya 

(Lawindo, Hanurawan & Hakim, 2020). 

Single mother tersebut akan memilih bertahan memperjuangkan kehidupan 

dengan cara yang mereka pilih demi membahagiakan anaknya yang sangat berharga 
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(Widyataqwa & Rahmasari, 2021). Single mother yang resiliensi akan menjadi 

lebih mampu dalam memimpin dan mengambil keputusan dalam keluarga, serta 

memiliki hubungan yang lebih erat dengan anak-anaknya (Anggraeni Stj & 

Komariah, 2018). Saat menghadapi masa-masa kritis, single mother berusaha 

semakin memperkuat hubungan dengan anak-anaknya agar menjadi lebih dekat dan 

bisa melakukan perbaikan secara bersama-sama (Nurfitri & Waringah, 2018). 

Saat sedang memiliki masalah, single mother yang resilien akan mampu 

mengatur emosinya dan tidak mudah tersinggung dengan cemoohan yang diterima, 

serta mampu menerima kritik dan saran dengan baik (Zuhdi, 2019). Single mother 

yang memiliki resiliensi akan memiliki hubungan baik dalam hal pergaulan dan 

kontak sosial, serta menunjukkan lebih sedikit permasalahan perilaku yang menetap 

(Delly, 2021). Ibu akan memaknai tekanan secara positif dengan mengupayakan 

untuk membuat keluarganya beradaptasi dan bangkit dari situasi sulit (Helena & 

Kinanthi, 2021). 

Single mother yang memiliki resiliensi akan memiliki kondisi kesehatan 

mental yang baik dan dapat bangkit untuk menata kehidupan kedepannya 

(Afiffatunnisa & Sundari, 2021). Single mother akan memiliki emosi yang positif 

dan cepat bangkit dan kuat dalam menghadapi kesulitan hidupnya apabila telah 

memiliki resiliensi dalam dirinya (Jonathan & Herdiana, 2020). Kondisi saat 

menjadi orangtua tunggal membuat single mother memiliki harapan agar kehidupan 

anaknya menjadi lebih baik dan dapat mengambil hikmah dari setiap peristiwa yang 

menimpanya (Nisa & Lestari, 2016). 
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Hal tersebut sesuai dengan teori Reivich dan Shatte (2003), apabila individu 

memiliki resiliensi dalam dirinya maka akan optimis dan percaya bahwa segala 

sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik dan memiliki harapan untuk masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian Gomez-Molinero, Zayas, Gonzales dan Guil, (2018) 

mengkonfirmasi bahwa optimisme bertindak sebagai faktor yang meningkatkan 

resiliensi dan membantu mengurangi tekanan psikologis yang disebabkan oleh 

transisi kehidupan. Pada penelitian Hamidi (2017), bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara optimisme dan resiliensi, apabila resiliensi tinggi maka optimisme 

juga tinggi dan begitu pula sebaliknya. 

Menurut Seligman (2006) optimisme adalah keyakinan untuk mengubah 

pikiran destruktif terhadap diri sendiri saat mengalami kemunduran dalam 

kehidupan, sehingga dapat menghadapi kesulitan dengan lebih baik. Individu yang 

optimis akan mengharapkan hasil yang positif, dimana kehidupannya didominasi 

dengan pemikiran positif, berani mengambil risiko dan lebih percaya diri 

(Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011). Dalam hal ini, sangatlah penting bagi seorang 

ibu untuk memiliki pandangan optimis saat harus membesarkan anaknya sebagai 

single mother dengan berbagai tantangan yang luar biasa (Jones, Forehand, Brody 

& Armistead, 2002).  

Menurut Taylor, Larsen-Rife, Conger, Widaman dan Cutrona (2010), rasa 

optimisme pada ibu (maternal optimism) menunjukkan resiliensi yang lebih besar 

dalam diri ibu tersebut. Tingkat optimisme ibu yang lebih tinggi akan memprediksi 

adanya perubahan yang positif (Ellingsen, Baker, Blacher & Crnic, 2014). Maternal 

optimism atau optimisme ibu memiliki definisi sebagai keinginan atau kesediaan 



8 
 

 
 

untuk melihat hal positif dalam suatu kondisi yang menggabungkan perannya 

sebagai ibu dan pekerjaannya dengan harapan mendapatkan hasil yang baik (Ladge 

& Greenberg, 2019).  

Sikap optimis pada ibu yang menjadi single mother dapat mempermudah 

dalam mengidentifikasi masalah, lebih bersyukur dan menganggap semua pasti ada 

jalan keluarnya (Qintari & Rahmasari, 2021). Salah satu alasan single mother dapat 

bertahan adalah karena keberadaan anak-anaknya, yang mempengaruhi tekad untuk 

memberikan yang terbaik bagi masa depan anak-anaknya (Aprilia, 2013). Maternal 

optimism menunjukkan tingkat perilaku pengasuhan yang lebih tinggi dengan 

perubahan kecil, namun positif dalam penyesuaian sosial anak (Taylor, Widaman, 

Robins, Jochem, Early & Conger, 2012). Maternal optimism dapat memberikan 

pengasuhan positif dan meningkatkan kualitas hidup anak, serta dapat membangun 

hubungan yang positif (Jones, Forehand, Brody & Armistead, 2002).  

Pada penelitian Brody, Murry, Kim dan Brown (2002) menunjukkan bahwa 

ibu dengan optimisme dan harga diri yang lebih tinggi akan mempromosikan 

kompetensi pengasuhan yang memprediksi kompetensi kognitif, sosial dan 

penyesuaian psikologis pada anak. Seperti penelitian McDonald, Kehler dan Tough 

(2016) yang menunjukkan peran optimisme ibu dengan praktik pengasuhan yang 

efektif, dapat membantu dalam perkembangan perilaku pada anak, dan memiliki 

harapan positif mengenai keberhasilan anaknya dimasa depan (DuHamel, Rini, 

Austin, Ostroff, Parsons, Martini, Williams, Mee, Sexson, Winkel, Boulad, Redd 

& Manne, 2007). 
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Single mother akan kerja keras mencari nafkah demi mengutamakan 

pendidikan dan kebahagiaan anaknya (Rahayu, 2017). Ibu yang optimis akan 

memiliki pandangan yang positif tentang masa depan dan saat menjalani hidupnya 

(Pitasari & Cahyono, 2014). Sebagai ibu, single mother berperan dalam hal 

pendidikan, penanaman karakter, terlebih penanaman sikap kemandirian terhadap 

anak (Fadillah, 2016). Menurut Suryasoemitrat (Rahman, 2014), single mother 

menerapkan sikap disiplin secara konsisten dan demokratis, tidak kaku dan tidak 

longgar, komunikasi terbuka, membangun dan memelihara tradisi keluarga.  

Ibu dengan optimisme yang tinggi akan memiliki keterampilan yang lebih 

baik dalam menghadapi tekanan dan tantangan mengasuh anak (Castro-Schilo, 

Ferrer, Taylor, Robins, Conger & Widaman, 2013). Saat mengasuh anak sendirian, 

single mother sebagai ibu yang optimis akan tetap merasa suka cita karena berpikir 

dapat bersama-sama dengan anak tercintanya (Elizon, 2019). Walaupun 

kenyataannya peran ayah masih sangat dibutuhkan dalam pengasuhan anak pada 

usia 7-14 tahun dan 8-15 tahun, di tahap perkembangan (Siaran Pers Kemen PPAI, 

2020). Namun, dengan adanya rasa optimis pada ibu dapat memberikan dorongan, 

kekuatan baru, semangat baru bagi single mother dan tidak akan mempengaruhi 

keyakinannya untuk memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya (Sabariman & 

Kholifah, 2020). 

 

 

Biasanya, rasa optimisme pada single mother muncul karena adanya rasa 

tanggung jawab sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga (Mayasari & 
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Sabariman, 2021). Untuk bisa melihat optimis atau tidaknya ibu tersebut dapat 

dilihat berdasarkan dimensi explanatory style yaitu, dimensi permanence yang 

membahas mengenai waktu, pervasiveness membahas mengenai ruang lingkup 

peristiwa yang terjadi, dan personalization membahas mengenai penyebab (internal 

atau eksternal) (Seligman, 2006). Dengan adanya optimisme maka akan cenderung 

dapat mempengaruhi single mother tersebut dalam berpikir, merasa dan bertindak 

pada situasi tertentu (Patton, Bartrum & Creed, 2004). 

Pada penelitian Nurfitri dan Waringah (2018) menyatakan jika ibu yang 

menjadi single mother dan memandang hidup dengan optimis, maka tidak mudah 

menyerah dengan keadaan dan akan berusaha mencari jalan keluar yang terbaik. 

Ibu yang optimis akan merasa yakin dengan kemampuannya dalam memecahkan 

masalah (Mariyanti, Lunanta & Handayani, 2021). Ibu dengan optimisme yang 

rendah, memiliki emosi dan kehangatan interaksi dengan anak yang kurang positif, 

sebaliknya ibu dengan optimisme tinggi percaya jika dengan interaksi yang baik 

akan menghasilkan pengasuhan yang positif (Kochanska, Aksan, Penney & Boldt, 

2007). 

Dari penjelasan diatas dapat menggambarkan jika single mother memiliki 

banyak tanggung jawab dan harus kuat menjalankan perannya, sehingga single 

mother harus bisa menjadi resiliensi dan memiliki optimisme di dalam dirinya agar 

bisa menjalani kehidupannya dengan baik. Karena hal itulah, peneliti tertarik untuk 

melihat apakah ada hubungan antara maternal optimism dengan resiliensi pada 

single mother. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara maternal optimism dengan resiliensi pada single 

mother? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara maternal 

optimism dengan resiliensi pada single mother. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu psikologi dengan menambah hasil penelitian, khususnya 

dalam bidang psikologi positif dan psikologi capital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek Penelitian 

Memberikan pemahaman kepada para single mother bahwa 

maternal optimism memiliki hubungan dengan resiliensi, sehingga 

mereka dapat terus meningkatkan resiliensi yang ada pada diri mereka 

agar tidak menyebabkan dampak negatif ke hidup mereka. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi bagi 

masyarakat, jika pentingnya memiliki optimisme dan resiliensi dalam 

diri individu. 
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E. Keaslian Penelitian 

Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai variabel 

terikat ataupun variabel bebas yang sama dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan 

agar menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian lainnya. 

Penelitian dengan judul “Menjadi Pensiunan Optimis dan Tangguh: Korelasi 

Optimisme dan Resiliensi pada Pensiunan Angkatan Laut Indonesia” diteliti oleh 

Kinanti Astria dan Setyani Alfinuha pada tahun 2021. Subjek pada penelitian 

tersebut sebanyak 30 orang pensiunan TNI-AL selama 1-5 tahun. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling yaitu purposive 

sampling. Hasil penelitian penelitian tersebut menyatakan ada hubungan positif 

yang signifikan antara optimisme dengan resiliensi pada pensiunan TNI-AL (p = 

0,001; r = 0,563). Semakin tinggi optimisme seorang pensiunan maka semakin 

tinggi pula resiliensinya, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian Kinanti Astria dan Setyani Alfinuha (2021) memiliki variabel yang 

sama dengan variabel yang digunakan oleh peneliti, yaitu optimisme dan resiliensi. 

Namun pada variabel optimisme, peneliti mengkhususkan variabelnya menjadi 

maternal optimism. Selain itu, subjek yang digunakan juga berbeda dengan yang 

peneliti gunakan. Subjek pada penelitian tersebut yaitu pensiunan TNI-AL, 

sedangkan subjek yang peneliti gunakan yaitu single mother. 

Penelitian Aerda Kusuma Dewi dan Anizar Rahayu (2020) memiliki judul 

“Optimisme dan Keberfungsian Keluarga Hubungannya dengan Subjective Well-

Being Pekerja Perempuan yang Work From Home di Kecamatan Tambun Utara 

Kabupaten Bekasi”. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan 
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menggunakan subjek sebanyak 240 orang pekerja perempuan yang bekerja secara 

online di masa pandemi dan tinggal di wilayah Kecamatan Tambun Utara 

Kabupaten Bekas. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability 

sampling jenis insidental. Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada hubungan 

signifikan dengan arah positif antara optimisme dengan subjective well-being, 

keberfungsian keluarga dengan subjective well-being dan optimisme dengan 

subjective well-being pada pekerja perempuan yang work from home di Kecamatan 

Tambun Utara Kabupaten Bekasi. 

Penelitian tersebut memiliki satu variabel yang sama dengan variabel yang 

digunakan oleh peneliti yaitu optimisme. Namun, varibel optimisme yang peneliti 

gunakan yaitu tentang maternal optimism. Subjek yang digunakan pada penelitian 

tersebut merupakan para pekerja perempuan yang work from home secara online di 

Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi sebanyak 240 orang, sedangkan 

peneliti menggunakan single mother sebagai subjek penelitian dengan jumlah 100 

orang. Selain itu, penelitian tersebut mengkhususkan penelitiannya di wilayah 

Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi, sedangkan peneliti se-Indonesia. 

Pengambilan sampel pada penelitian tersebut secara insidental, sedangkan peneliti 

menggunakan purposive sampling. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kurniani Nuzuliya pada tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Optimisme terhadap Resiliensi Akademik siswa Selama 

Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 1 Trenggalek”. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMA Negeri 1 Trenggalek, dengan sampel hanya 129 siswa. Sampel 
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diambil dengan menggunakan non-probability sampling dengan teknik 

convenience sampling. Hasil penelitian tersebut menunjukkan jika optimisme 

berpengaruh terhadap resiliensi akademik dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,005. Tingkat resiliensi akademik siswa kelas X dan kelas XI menunjukkan bahwa 

sebanyak 95 siswa atau 73,6% memiliki resiliensi akademik sedang. Tingkat 

optimisme siswa kelas X dan kelas XI menunjukkan bahwa sebanyak 90 siswa atau 

69,8% memiliki tingkat optimisme sedang. 

Penelitian tersebut memiliki variabel yang sama dengan yang 

penelitigunakan. Namun, pada variabel resiliensi pada penelitian tersebut lebih 

mengarah kepada resiliensi akademik, hal tersebut berbeda dengan resiliensi yang 

peneliti gunakan. Penelitian tersebut juga menghkususkan selama masa pandemic 

covid-19 saja, sedangkan peneliti tidak terbatas pada hal tersebut. Peneliti 

melakukan penelitian untuk mencari hubungan antara optimisme dengan resiliensi, 

sedangkan penelitian tersebut mencari pengaruhnya. Teknik pengambilan sampel 

yang akan peneliti gunakan yaitu purposive sampling, sedangkan penelitian 

tersebut menggunakan convenience sampling. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shahnaz Roellyana dan Ratih Arruum 

Listiyandini (2016) dengan judul “Peranan Optimisme terhadap Resiliensi pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir yang Mengerjakan Skripsi”, menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 151 

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi diwilayah DKI Jakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu, 

sampling insidental. Hasil penelitian tersebut menyatakan optimisme memiliki 
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peran signifikan dalam meningkatkan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir yang 

mengerjakan skripsi. Kontribusi yang diberikan optimisme dalam meningkatkan 

resiliensi sebesar 12.3%, dan 87.7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Penelitian Shahnaz Roellyana dan Ratih Arruum Listiyandini (2016) 

memiliki variabel yang sama dengan variabel yang peneliti gunakan. Namun, pada 

penelitian tersebut mencari peran optimise terhadap resiliensi, sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan mencari hubungan optimisme dengan resiliensi. Penelitian 

tersebut ingin melihat optimisme pada mahasiswa tingkat akhir, sedangkan pada 

peneliti ingin melihat optimisme pada single mother (maternal optimism). Sampel 

penelitian tersebut diambil dari wilayah DKI Jakarta saja dengan teknik insidental, 

sedangkan peneliti menggunakan single mother di Indonesia sebagai sampel 

dengan teknik purposive. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Tria Septiani dan Nurindah Fitria 

(2016) dengan judul “Hubungan antara Resiliensi dengan Stres pada Mahasiswa 

Sekolah Tinggi Kedinasan”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek yang digunakan sebanyak 110 orang (95 laki-laki) dan (15 

perempuan) mahasiswa sekolah tinggi kedinasan di wilayah Jabodetabek dan 

Bandung. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah accidental sampling. 

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

untuk setiap dimensi resiliensi dengan dimensi stresor. Hubungan ini bersifat 

negatif yang artinya, apabila nilai pada dimensi resiliensi tinggi, maka nilai dimensi 

stresor rendah, dan sebaliknya. 
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Pada penelitian Tria Septiani dan Nurindah Fitria (2016) memiliki satu 

variabel yang sama yaitu resiliensi. Namun, variabel resiliensi pada penelitian 

tersebut sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti menggunakan variable resiliensi 

sebagai variabel terikat. Teknik pengambilan sampel pada penelitian tersebut 

menggunakan accidental sampling, sedangkan peneliti menggunakan purposive 

sampling. Subjek yang digunakan penelitian tersebut yaitu mahasiswa sekolah 

tinggi kedinasan di wilayah Jabodetabek dan Bandung, sedangkan peneliti 

menggunakan single mother akibat pasangan meninggal di Indonesia sebagai 

subjek penelitian. 

Penelitan selanjutnya dengan judul “Optimism and Psychological Resilience 

in Relation to Depressive Symptoms in University Students: Examining the 

Mediating Role of Self-Esteem”, diteliti oleh Sahin Kapikiran dan Necla Acun-

Kapikiran pada tahun 2016. Partisipan penelitian tersebut sebanyak 494 mahasiswa 

yang terdiri dari 253 perempuan dan 241 laki-laki yang usianya berkisar antara 18-

30 tahun. Peserta dipilih secara sukarela dari kelas yang instrukturnya mengizinkan 

pemberian skala dalam kuliah mereka. Hasil penelitian tersebut menjelaskan jika 

optimisme memiliki hubungan positif dengan resiliensi psikologis dan harga diri, 

namun memiliki hubungan negatif dengan gejala depresi. Selain itu, ada hubungan 

positif antara resiliensi psikologis dengan harga diri dan hubungan negatif antara 

ketahanan psikologis dengan gejala depresi.  

Penelitian tersebut memiliki variabel yang sama dengan yang peneliti 

gunakan. Namun, pada penelitian tersebut meneliti terkait gangguan psikologis 

pada subjeknya. Penelitian tersebut menggunakan mahasiswa sebagai subjeknya, 
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sedangkan peneliti menggunakan single mother dan tidak mengaitkan penelitian 

dengan gangguan psikologis. 

Fatemeh Sabouripour dan Samsilah Bte Roslan melakukan penelitian pada 

tahun 2015 dengan judul “Resilience, Optimism and Social Support among 

International Students”. Sampel terdiri dari 291 orang (51,9% laki-laki dan 48,1% 

perempuan).mahasiswa internasional Universitas Putra Malaysia yang dipilih 

dengan menggunakan multistage sampling. Pada tahap pertama digunakan cluster 

random sampling, dan tahap selanjutnya adalah proportional stratified random 

sampling. Hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat 

resiliensi antar jenis kelamin pada siswa, namun penelitian tersebut menunjukkan 

perbedaan yang jelas dalam tingkat resiliensi antar ras yang berbeda (Timur 

Tengah, Afrika, dan Asia). Selain itu, penelitian tersebut mengungkapkan 

hubungan positif antara resiliensi dengan optimisme, serta menunjukkan hubungan 

moderat antara resiliensi dan dukungan sosial.  

Pada penelitian tersebut menggunakan tiga variabel, sedangkan peneliti 

hanya menggunakan duan variabel. Penelitian tersebut menggunakan multistage 

sampling dengan dua tahap saat mengambil sampel penelitian (cluster random 

sampling dan proportional stratified random sampling), sedangkan peneliti hanya 

menggunakan teknik non-probability sampling (purposive sampling). Subjek 

penelitian yang digunakan juga berbeda. Peneliti menggunakan single mother, 

sedangkan penelitian tersebut menggunakan mahasiswa internasional Universitas 

Putra Malaysia sebagai subjek penelitian. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hosein Souri dan Turaj Hasanirad pada 

tahun 2011 dengan judul “Relationship between Resilience, Optimism and 

Psychological Well-Being in Students of Medicine”. Sampel penelitian terdiri dari 

414 mahasiswa kedokteran di Universitas Ilmu Kedokteran Teheran dan Iran. Para 

peserta dipilih dengan menggunakan random cluster sampling. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa resiliensi berhubungan dengan kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa resiliensi 

seseorang mungkin berakar pada nilai-nilai budaya dan agama mereka dan ini 

mengarahkan orang pada optimisme.  

Pada penelitian tersebut juga mencari hubungan resiliensi dengan optimisme, 

namun penelitian tersebut menggunakan empat variabel, sedangkan peneliti hanya 

menggunakan dua variabel. Penelitian tersebut menggunakan random cluster 

sampling saat mengambil sampel penelitian, sedangkan peneliti menggunakan 

teknik non-probability sampling (purposive sampling). Subjek penelitian yang 

digunakan juga berbeda. Peneliti menggunakan single mother, sedangkan 

penelitian tersebut menggunakan mahasiswa kedokteran di Universitas Ilmu 

Kedokteran Teheran dan Iran sebagai subjek penelitian. 

Penelitian oleh Fei He, Rong Cao, Ziqi Feng, Hao Guan dan Jiaxi Peng pada 

tahun 2013 memiliki judul “The Impacts of Dispositional Optimism and 

Psychological Resilience on the Subjective Well-Being of Burn Patients: A 

Structural Equation Modelling Analysis”. Partisipan penelitian tersebut sebanyak 

410 pasien luka bakar (309 pria dan 101 wanita) dari lima rumah sakit umum di 

Xi'an. Usia pasien luka bakar berkisar antara 17-35. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa optimisme disposisional dan resiliensi psikologis secara signifikan 

berkorelasi dengan SWB. Resiliensi psikologis secara parsial memediasi hubungan 

antara optimisme disposisional dan SWB.  

Penelitian tersebut meneliti tentang dampak dari variabel optimisme dan 

resiliensi, namun menggunakan satu variabel lagi yaitu SWB, sedangkan peneliti 

hanya menggunakan variabel optimisme dan resiliensi untuk dilihat hubungan 

diantara keduanya. Variabel optimisme yang dibahas pada penelitian tersebut yaitu 

dispositional optimism, sedangkan peneliti menggunakan maternal optimism. 

Subjek yang peneliti gunakan yaitu single mother, sedangkan penelitian tersebut 

menggunakan pasien yang terkena luka bakar sebagai partisipan penelitian. 

Penelitian dengan judul “Resilience mediates the relationship between 

optimism and well-being among Filipino university students”, diteliti oleh Jonee O. 

Miranda dan Reymond Neal C. Cruz pada tahun 2020. Sampel penelitian tersebut 

terdiri dari 300 mahasiswa tahun pertama yang terdaftar di sebuah universitas 

swasta di Filipina dengan usia mulai dari 18-25 peserta (89 laki-laki, sebagian besar 

perempuan). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa optimisme dan 

kesejahteraan subjektif berkorelasi positif tetapi menunjukkan korelasi yang 

rendah. Selanjutnya, optimisme ditemukan secara signifikan terkait dengan 

resiliensi, dan resiliensi terkait dengan kesejahteraan subjektif. 

Penelitian tersebut menggunakan variabel yang sama dengan peneliti, namun 

penelitian tersebut menggunakan tiga variabel, sedangkan peneliti hanya 

menggunakan dua variabel. Variabel resiliensi pada penelitian tersebut digunakan 

sebagai mediasi antara optimisme dengan kesejahteraan. Namun pada penelitian 
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peneliti, resiliensi berperan sebagai variabel terikat yang diteliti untuk dilihat 

bagaimana hubungannya dengan optimisme. Subjek penelitian yang digunakan 

juga berbeda. Peneliti menggunakan single mother, sedangkan penelitian tersebut 

menggunakan mahasiswa tahun pertama yang terdaftar di sebuah universitas swasta 

di Filipina. 

Dengan melihat beberapa penelitian tersebut terkait hubungan resiliensi 

dengan optimisme, dapat dilihat jika terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan. Perbedaan tersebut meliputi, variabel, populasi dan sampel. 

Peneliti juga belum menemukan adanya penelitian yang memiliki variabel dan 

subjek yang sama dengan peneliti, yaitu hubungan antara resiliensi dengan 

maternal optimism pada single mother. Oleh karena itu, keaslian penelitian ini dapat 

dikatkan orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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